A

BAB 1

METODE PENELITIAN

Pendekatan dan Jenis Penelitian

1. Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini pendekatan penelitian yang digunakan adalah
pendekatan penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif ialah penelitian
sosial yang menggunakan metode-metode dan pernyataan-pernyataan
empiris. Pernyatan empiris merupakan pernyataan deskriptif tentang “apa
itu kasus” di dunia nyata daripada apa yang seharusnya terjadi. Biasanya
pernyataan-pernyataan empiris dinyatakan dalam bentuk angka. Faktor
lain dari penelitian kuantitatif adalah evaluasi empiris yang diterapkan.
Evaluasi empiris didefinisikan sebagai suatu bentuk yang berupaya
menentukkan sejauh mana suatu program atau kebijakan tertentu secara
empiris memenuhi atau tidak memenuhi standar atau normal tertentu?.

Penelitian kuantitatif umumnya berfokus pada pengukuran realitas
sosial. Penelitian kuantitatif dirancang melalui pertanyaan atau
pertanyaan (kuesioner) untuk mencari kuantitas pada suatu penomena
dan untuk membangun penelitian secara numerik. Penelitian kuantitatif

memandang dunia sebagi kenyataan yang dapat ditentukan secara

! Nicolaus Duli, Metode Penelitian Kuantitatif : Beberapa Konsep Dasar Untuk Penulisan

Skripsi & Analisis Data Dengan SPSS, (Yogayakarta : DEEPUBLISH, 2019), him.3-4
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obejktif sehingga panduan yang ketat dalam proses pengumpulan dan
analisis data sangat penting?.

Penelitian kuantitatif bertujuan untuk menguji teori yang telah
berlaku selama ini apakah benar atau salah. Penelitian kuantitatif sesuai
untuk penelitian dimana permasalahan penelitian sudah jelas. Judul pada
penelitian kuantitatif adalah spesifik dan relatif tidak mengalami
perubahan karena sudah mengacu kepada teori yang digunakan. Masalah
pada penelitian kuantitatif adalah spesifik dan tidak mengalami
perubahan karena sudah mengacu kepada teori yang digunakan. Pada
penelitian kuantitatif teori sebagai pegangan untuk menyusun rumusan
masalah, hipotesis dan variabel penelitian.  Penelitian kuantitatif
mengenal adanya populasi yaitu seluruh objek atau unit yang akan diteliti
karakteristiknya®.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah ada pengaruh rasio
profitabilitas, rasio likuiditas, rasio solvabilitas dan rasio aktivitas
terhadap kinerja keuangan perusahaan. Dalam penelitian ini melibatkan
lima variabel yaitu satu variabel terikat dan empat variabel bebas.
Adapun variabel terikat yaitu Kinerja keuangan perusahaan sedangkan
variabel bebas yaitu rasio profitabilitas, rasio likuiditas, rasio solvabilitas

dan rasio aktivitas.

2 Nicolaus Duli, Metode Penelitian Kuantitatif : Beberapa Konsep Dasar Untuk Penulisan
Skripsi & Analisis Data Dengan SPSS...,hIm.6

3 Sarmanu, Dasar Metodologi Penelitian Kuantitatif Kualitatif Statistika, (Surabaya :
Airlangga University Press, 2017),him.2
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2. Jenis Penelitian

Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah menggunakan jenis
penelitian asosiatif. Penelitian asosiatif adalah jenis penelitian yang
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih.
Penelitian asosiatif ialah pendekatan penelitian yang bermaksud untuk
menjelaskan hubungan dan pengaruh antara variabel-variabel melalui
pengujian hipotesis. + Dalam penelitian ini jenis penelitian dengan
metode asosiatif untuk menjelaskan tentang pengaruh rasio
profitabilitas, likuiditas, solvabilitas dan aktivitas terhadap kinerja
keuangan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia.

B. Populasi, Sampling, dan Sampel Penelitian
1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh
penelitian untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya ° .
Populasi merupakan suatu wilayah yang akan diteliti oleh peneliti.
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia yaitu sejumlah 177 perusahaan

manufakttur .

4 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung : Alfabeta, 2012)
him.11

5 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung : Alfabeta,
2016),him.80
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2. Sampling Penelitian

Tehnik sampling merupakan tehnik pengambilan sampel. Untuk

menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian. Maka

terdapat berbagai tehnik sampling yang digunakan. Dalam penelitian ini

menggunakan tehnik purposive sampling. Purposive sampling adalah

tehnik penentuan sampel berdasarkan kriteria tertentu. Adapun syarat

pemilihan sampel adalah sebagai berikut :

a. Sampel yang digunakan berfokus pada perusahaan manufaktur
yang terdaftar di bursa efek Indonesia

b. Perusahaan go public yang termasuk dalam sektor industri barang
konsumsi

c. Perusahaan sektor indutri barang konsumsi yang termasuk dalam
subsektor makanan dan minuman

d. Perusahaan subsektor makanan dan minuman dengan jumlah 9
perusahaan

e. Periode pengamatan dilakukan pada tahun 2014 sampai dengan
tahun 2019

f. Data yang digunakan adalah laporan keuangan tahunan perusahaan
yang berakhir pada tanggal 31 Desember

g. Menyajikan laporan keuangan dalam bentuk mata uang rupiah

3. Sampel

Sampel merupakan bagian dari populasi yang akan diteliti oleh

peneliti. Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang
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dimiliki oleh populasi tersebut. Sehingga sampel merupakan bagian dari
populasi yang ada, untuk pengambilan sampel harus menggunakan cara
tertentu yang didasarkan oleh pertimbangan-pertimbangan yang ada®.
Sampel digunakan jika populasi terlalu besar dan peneliti tidak mungkin
mempelajari semua populasi yang ada, sehingga populasi dari sampel itu
kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. Sampel yang
diambil dari populasi harus betul-betul reprentatif. Adapun sampel
dalam penelitian ini adalah laporan keuangan tahunan periode tahun
2014-2019 perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang
termasuk dalam subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia, yang berjumlah 9 perusahaan dengan jumlah 54
laporan keuangan yang menyajikan data secara lengkap pada periode

tahun 2014-2019.

C. Sumber Data dan Variabel Penelitian
1. Sumber Data
Pengumpulan data merupakan salah satu tahapan penting dalam
penelitian. Data dikumpulkan dari sumbernya yaitu sumber data.
Sumber data dalam penelitian merupakan suatu subjek data mana data
diperoleh. Apabila peneliti menggunakan data berupa kuesioner maka
sebagai sumber data adalah responden. Apabila peneliti menggunakan

tehnik observasi maka sebagai sumber datanya bisa berupa benda atau

® Sugiyono Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung : Alfabeta,
2016),him.81
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proses tentang sesuatu. Apabila peneliti menggunakan dokumen untuk

mengamati nilai aset dari suatu perusahaan (yang tercatat di dalam

laporan keuangan), maka dokumen tersebut yang menjadi sumber data,
sedangkan isi atau catatan tentang nilai aset merupakan subjek
penelitian, nilai aset tersebut menjadi objek penelitiannya’.

Untuk mempermudah mengidentifikasi sumber data, dapat
diklasifikasikan menjadi tiga yaitu® :

a. Person, sumber data berupa orang, yaitu sumber data yang bisa
memberikan data berupa jawaban lisan melalui wawancara atau
jawaban tertulis melalui angket

b. Place yaitu sumber daya yang menyajikan tampilan berupa keadaan
diam seperti ruangan, alat, wujud benda, warna dan bergerak seperti,
aktivitas, kinerja, laju kendaraan

c. Paper yaitu sumber data yang disajikan tanda-tanda berupa huruf,
angka, gambar atau simbol-simbol lain.

Sumber data yang digunakan dalam penelitan ini adalah paper
dimana sumber data berupa angka-angka dengan berbentuk dokumen.
Adapun dokumen yang dimaksud adalah berupa laporan keuangan
tahunan perusahaan.

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data

sekunder. Data sekunder merupakan data yang telah tersedia dalam

" Muslich Anshori dan Sri Iswati, Metode Penelitian Kuantitatif, (Surabaya : Airlangga
University Press, 2009), him.91
8 1bid,,,.hIm.92
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bentuk yang diterbitkan atau digunakan oleh pihak lain®. data sekunder

yang digunakan berupa laporan keuangan tahunan perusahaan

manufaktur sektor industri barang konsumsi subsektor makanan dan
minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), sumber data
diperoleh dari website www.idx.co.id dan dari web resmi perusahaan.
2. Variabel Penelitian

Variabel adalah segala sesuatu yang akan menjadi objek
pengamatan penelitian'®. Variabel adalah konsep yang dapat diukur dan
hasil pengukurannya bervariasi. Variabel ada yang dapat diukur secara
langsung dan ada yang tidak dapat diukur secara langsung. Variabel
dalam penelitian kuantitatif perlu diklasifikasi berdasarkan fungsi dan
ada definisi operasional*!. Dalam penelitian ini terdapat dua variabel
yang dibedakan menjadi :

a. Variabel independen atau variabel bebas (X) merupakan variabel
penentu karena bisa merubah variabel dependen (Y), dalam
penelitian ini terdapat empat variabel bebas yang digunakan :

1) Variabel X1 : Rasio Profitabilitas
2) Variabel X; : Rasio Likuiditas
3) Variabel Xz : Rasio Solvabilitas

4) Variabel X4 : Rasio Aktivitas

® Suhardi, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jawa Tengah : UNS, 2016), him. 15

10 Ali Mauludi, Statistika 1, ( Jakarta Timur : Alim’s Publishing, 2016),hlm.39

11 Sarmanu, Dasar Metodologi Penelitian Kuantitatif Kualitatif Statistika, (Surabaya :
Airlangga University Press, 2017),him.6
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b. Variabel dependen atau variabel terikat (Y) merupakan variabel
yang nilainya ditentukan oleh variabel independen (X). Dalam
penelitian ini variabel dependennya adalah kinerja keuangan

perusahaan.

D. Tehnik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini bertujuan untuk
mendapatkan data yang akurat sehingga akan menghasilkan data yang
maksimal, teknik pengambilan data dalam penelitian ini yaitu menggunakan
metode dokumentasi. Dokumentasi adalah data mengenai hal-hal atau
variabel yang berupa catatan, buku, majalah, dan lain sebagainya yang
berkaitan dengan seluk beluk objek yang akan menjadi sebuah dokumen.
Sedangkan metode dokumentasi adalah tehnik pengumpulan data yang tidak
langsung ditujukan pada subjek penelitian, namun melalui dokumen 2.
Peneliti melakukan pengumpulan data dari web resmi Bursa Efek Indonesia
(BEI) dan web resmi yang diterbitkan oleh perusahaan berupa laporan
keuangan tahunan perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi

subsektor makanan dan minuman periode tahun 2014 sampai dengan 2019.

E. Tehnik Analisis Data
Tehnik analisis data merupakan cara untuk menganalisa data yang

diperoleh dengan tujuan untuk menguji rumusan masalah. Peneliti harus

12 Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung : Alfabeta,
2015),him.329
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memastikan pola analisis yang digunakan dari jenis data yang dikumpulkan.
Kegiatan dalam analisis data yaitu mengelompokkan data berdasarkan
variabel, menyajikan data dari setiap variabel yang diteliti, melakukan
perhitungan pada variabel yang diteliti dan melakukan perhitungan untuk
menguji hipotesisi yang telah diajukan. Tehnik analisis data yang digunakan
diarahkan untuk menjawab rumusan masalah atau untuk menguji hipotesis
yang telah dirumuskan. Dalam penelitian ini tehnik analisis data yang
digunakan adalah sebagai berikut :
1. Uji Normalitas
Uji normalitas data adalah tehnik pembangunan persamaan garis
lurus untuk membuat penafsiran agar penafsiran tersebut tepat maka
persamaan yang digunakan untuk menafsirkan juga harus tepat. Tujuan
uji normalitas data adalah untuk mengetahui apakah analisis antara
variabel dependen dan variabel independen mempunyai distribusi normal
atau tidak. Pengujian normalitas data dapat melalui uji kolmogorov
smirnov Z, untuk mengetahui normal atau tidaknya data yang digunakan
dalam penelitian ini. Dasar pengambilan keputusan adalah jika
signifikasinya diatas 5% atau 0,05 maka model regresi memenuhi asumsi
normalitas. Dan jika signifikasinya dibawah 5% atau 0,05 maka model

regresi ini tidak memenuhi asumsi normalitas?®.

13 Duwi Priyanto, Mandiri BelajarSPSS untuk Analisis Data dan Uji Statistik, (Jakarta :
Mediakom, 2008), him.54
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2. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui
hasil regresi linier berganda yang digunakan untuk menganalisis dalam
penelitian ini terbebas dari penyimpangan. Adapun pengujian asumsi
Klasik sebagai berikut :
a. Uji Multikolinearitas
Uji multikolineritas bertujuan untuk menguji model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel dependen (bebas). Adanya
jenis uji multikolinearitas ini disebabkan oleh hubungan sebab akibat
antar variabel bebas yang secara simultan dipengaruhi oleh variabel
diluar model. Dalam mendeteksi ada tidaknya multikolinearitas, jika
VIF tidak melebihi nilai 10 maka model dikatakan bebas
multikolinearitas.
b. Uji Heteroskedastisitas
Uji  heteroskedastisitas dapat diartikan sebagai uji untuk
mendapatkan infromasi keadaan dimana ada perbedaan varian.
Apabila nilai signifikan lebih dari 0,05 maka bebas dari
heteroskedastisitas. Pengujian heteroskedastisitas dilakukan dengan
mengamati grafik scatter plot dengan ketentuan sebagai berikut :
1) Jika titik-titiknya membentuk pola tertentu yang teratur, maka

diindikasikan terdapat masalah heteroskedastisitas.
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2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titiknya menyebar diatas
dan dibawah angka 0 pada sumbu Y maka diindikasikan tidak
terdapat masalah heteroskedastisitas.

c. Uji Autokorelasi
Disebutkan bahwa uji autokorelasi sebagai pengujian apakah pada

model korelasi antara pengganggu pada periode t dengan periode t-1
yang dapat dilihat dari nilai DW. Uji autokorelasi bertujuan untuk
menguji apakah model regresi linier ada korelasi antara kesalahan
pengganggu pada periode t dengan kesalahan penganggu pada
peridoe t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada
problem autokerasi dan model regresi yang baik adalah regresi yang
bebas dari autokorelasi. Autokorelasi pada sebagian besar kasus
ditemukan pada regresi yang datanya adalah time series atau
berdasarkan waktu berkala. Pedoman pengujiannya adalah :

1) Angka D-W dibawah -2 artinya terdapat autokorelasi positif

2) Angka D-W diantara -2 dan +2 artinya tidak ada autokorelasi

3) Angka D-W diatas +2 artinya terdapat autokorelasi negatif

3. Uji Regresi Linear Berganda
Regresi linear berganda adalah regresi dimana variabel terikatnya
(y) dihubungkan lebih dari satu variabel bebas (x) dan masih tetap
menunjukkan diagram hubungan lurus atau linear. Tujuan analisis linier
berganda adalah untuk menganalisis hubungan antara variabel yang

dijelaskan (variabel dependen) dengan satu atau lebih variabel penjelas
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(variabel independen)*. Model regresi dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :
Y =a+b!x!+ b’ + b33+ b*x* + ¢
Keterangan :
Y = Kinerja keuangan
a = Konstanta
b = Koefisiensi regresi
x! = Rasio profitabilitas
x? = Rasio Likuiditas
x3 = Rasio Solvabilitas
x* = Rasio Aktivitas
e = standart error
4. Uji Hipotesis
Selanjutnya setelah melakukan uji asumsi Kklasik, peneliti
melakukan pembuktian dengan hipotesisi diterima atau ditolak maka
dilakukan pengujian hipotesisi yang terdiri dari yaitu :
a. Ujit
Uji t merupakan uji hipotesis yang memakai distribusi t sebagai
pengujiannya. Nilai t-hitung < t-tabel maka tidak ada pengaruh antar
dua variabel. Berbeda jika t-hitung > t-tabel maka dapat dikatakan
antar varaibel terdapat pengaruh. Langkah-langkah pengujian adalah

sebagai berikut :

14 Sunyoto Danang, Metodologi Penelitian Akuntansi, (Bandung : PT Refika Aditama
Anggota Ikapi, 2013), him.47
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1) Perumusan hipotesis
a) Ho : Bi = 0, berarti tidak ada pengaruh yang signifikan dari
variabel independen secara parsial terhadap variabel
dependen.
b) HI : Bi # 0, berarti ada pengaruh yang signifikan dari variabel
independen secara parsial terhadap variabel dependen.
2) Menentukan tingkat signifikan (a) yaitu sebesar 0,05 atau 5%.
3) Menentukan kriteria penerimaan atau penolakan Ho yaitu dengan
melihat tingkat signifikan :
a) Ho ditolak jika nilai signifikaan < 0,05
b) Ho diterima jika nilai signifikan > 0,05
b. UjiF
Uji statistik F disebut uji hipotesis dengan distribusi F (F-ratio)
sebagai uji statistiknya. Kriteria pengujian didasarkan pada F-hitung
< F-tabel maka tidak ada pengaruh antara dua variabel dan
sebaliknya. Langkah-langkah dalam melakukan pengujian adalah
sebagai berikut®® :
4) Perumusan hipotesis
a) Ho:p1=p2=p3=..=pi=0, berarti tidak ada pengaruh yang
siginifikan dari seluruh variabel independen terhadap variabel

dependen model regresi dikatakan tidak fit.

5 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS 21, (Semarang :
Badan PenerbitanUniversitas Diponegoro, 2011), him.98
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b) Hi: B #0, berarti ada pengaruh yang signifikan dari salah satu
variabel independen terhadap variabel dependen model
regresi dikatakan fit.

5) Menentukan tingkat signifikan (a) yaitu sebesar 0,05 atau 5%.
6) Menentukan kriteria penerimaan atau penolakan Ho yaitu dengan
melihat tingkat signifikan :

c) Ho ditolak jika nilai signifikaan < 0,05

d) Ho diterima jika nilai signifikan > 0,05

c. Uji koefisien determinasi (R?)

Uji koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengukur seberapa
jauh kemampuan model dalam menerangkan variabel dependen atau
ukuran yang menyatakan kontribusi dari variabel independen dalam
mejelaskan variabel dependen. Nilai R? hanya diantara 0 dan 1. Nilai
R? kecil, maka variabel independen mampu menjelaskan variabel
dependennya amat terbatas. Nilai yang mendekati satu mempunyai
arti variabel independen memberikan hampir semua informasi yang

digunakan untuk memprediksi variabel dependen?®.

16 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS 21, (Semarang :
Badan PenerbitanUniversitas Diponegoro, 2011), him.99



